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MODAL MANUSIA DAN KEWIRAUSAHAAN



Yanita Fakultas Ekonomi Universitas Malikussaleh [email protected]



ABSTRAK Human capital adalah prediktor yang kuat dari kecenderungan seseorang untuk mendirikan usaha baru. Kualitas pengusaha membawa ke usaha baru sangat tergantung pada sumber daya yang dibangun melalui pendidikan dan pengalaman. Ada hubungan yang kuat antara kewirausahaan dan modal manusia. Pengetahuan merupakan aset penting bagi perusahaan kecil dan menengah dalam waktu global persaingan. Kata Kunci : Human Capital, Entrepreneur



PENDAHULUAN Human Capital (HC) dan Dukungan Organisasi (OS) untuk kegiatan intrapreneurial telah menjadi bidang penting namun terpisah dari penelitian manajemen untuk terakhir tiga dekade. Lingkungan yang mendukung organisasi, sebagai faktor iklim internal di satu tangan digambarkan sebagai fasilitator bagi organisasi untuk memacu organisasi kegiatan kewirausahaan (misalnya Miller dan Friesen, 1982; Schuler, 1986;. Kuratko et al,1990, 2005; Zahra dan Covin, 1995; Antoncic dan Hisrich, 2001; Hornsby et al, 2002.; Dess et al., 2003). Di sisi lain, HC sebagai kompetensi inti digambarkan sebagai salah satu Indikator utama pembelajaran organisasi (misalnya Bantel dan Jackson, 1989; Edvinssondan Malone, 1997; Hitt et al, 2001.; Skaggs dan Youndt, 2004). Oleh karena itu sangat berharga untuk menyelidiki efek gabungan mereka terhadap kinerja inovatif sedangkan kedua memiliki satu kemampuan untuk berkontribusi secara terpisah dengan kemampuan organisasi dari aspek yang berbeda. Human capital adalah prediktor yang kuat dari kecenderungan seseorang untuk mendirikan usaha baru. Akumulasi modal



manusia entrepreneur adalah hasil jangka panjang yang muncul dari proses pencapaian dan kemampuan kognitif dari masa kanak-kanak (pendidikan, pengetahuan subjek, kecerdasan), keuntungan masa kanak-kanak terkait dengan sumber daya dari keluarga asal (induk pendidikan, pekerjaan), Keterlibatan orang tua, minat dan struktur keluarga dikombinasikan dengan kumulatif "peristiwa" dan "kesempatan" berpengalaman dan ditawarkan selama masa dewasa (pengalaman kerja, kualifikasi akademik) Kewirausahaan tidak terbatas pada bisnis baru penciptaan (Cooper dan Dunkelberg 1986), juga bukan peristiwa tunggal-tindakan (Birley dan Westhead 1993). Individu dapat menjadi pemilik usaha dengan mengakuisisi atau mewarisi bisnis yang sudah ada. Selain itu, pengusaha mungkin tidak membatasi diri untuk satu perusahaan, bukan memilih untuk menjalankan beberapa dari mereka. Perspektif yang lebih luas ini menekankan heterogenitas kewirausahaan dan menyoroti pentingnya mempelajari kedua perusahaan dan pengusaha individu. Kebutuhan untuk lebih baik memahami perilaku pengusaha individu dalam berbagai pengaturan yang melampaui satu kali
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pengalaman kewirausahaan disorot oleh, antara lain, MacMillan (1986), Westhead dan Wright (1998), Carter dan Ram (2003), Westhead et al. (2005) dan Stam et al. (2008). pengusaha yang terlibat di lebih dari satu usaha, atau pengusaha kebiasaan, yang mendapatkan perhatian para peneliti. Pengetahuan merupakan aset penting bagi perusahaan kecil dan menengah dalam waktu global persaingan. Bahkan jika banyak pengusaha tidak membayar perhatian yang cukup pada pentingnya pengetahuan, sumber ini dapat ditentukan faktor penting dari Keberhasilan perusahaan kecil dan menengah dan diragukan lagi salah satu sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Organisasi menjadi lebih pengetahuan intensif dan mereka mempekerjakan "pikiran" lebih dari "tangan".Penelitian yang berhubungan dengan studi tentang pentingnya pengetahuan, akhirakhir ini sering dilakukan di lingkungan kewirausahaan. Dalam proses berurusan dengan pengetahuan perusahaan harus menghadapi beragam kondisi budaya organisasi dan mereka membutuhkan dukungan yang kuat dari manajemen puncak. Studi yang berhubungan dengan konsep modal manusia pengusaha paling sering berfokus pada efek pendidikan pengusaha, mereka pengalaman masa lalu dan keluarga dan latar belakang profesional pengusaha (Bru¨derl et al., 1992; Boswell, 1972; Bates, 1985, 1990; Preisendo¨rfer dan Voss, 1990; Cooper et al., 1994). Knowledge Adalah faktor dengan yang pengusaha dapat membedakan diri dari pesaing mereka dan sarana dengan mana bisnis buruk terorganisir lingkungan dapat menjadi terorganisasi dengan baik (uit Beierse, 2000). Pengusaha dengan lebih pengetahuan akan kurang pasti mengenai efektivitas mereka dan mereka akan dapat belajar dan melihat perubahan di pasar lebih cepat. Dalam penelitian mendalam tentang berbagai dimensi pengetahuan pengusaha dalam perusahaan dan analisis dari pengaruh dimensi individu pada keberhasilan bisnis perusahaan sulit untuk ditemukan. Peran mereka dalam perekonomian terus menjadi penting untuk meningkatkan kinerja ekonomi, terutama mengingat penurunan baru-baru terlihat pada



pertumbuhan ekonomi (Ruzzier dan Konecnik, 2006) Keberhasilan Perusahaan sering tergantung pada pengetahuan pengusaha (Hambrick dan Mason, 1984), yang terutama tergantung pada pendidikan dan pengalaman masa lalu (Barker dan Mueller, 2002; Hadjimanolis, 2000). Veblen (1904) menekankan pentingnya pengetahuan dalam perusahaan. Drucker (1959) mendefinisikan pengetahuan sebagai sumber penting untuk perusahaan. Nonaka dan Takeuchi (1995), dalam teori mereka pada berbasis pengetahuan organisasi, lebih lanjut menekankan pentingnya pengetahuan. Tesis mereka adalah bahwa pengetahuan merupakan salah satu sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan pengetahuan yang merupakan fondasi dasar bagi kinerja ekonomi. Penelitian telah menunjukkan pengetahuan yang telah menjadi alat penting untuk memperkuat suatu perusahaan keunggulan kompetitif (Hsu et al., 2007).Bru¨derl et al. (1992) setuju bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi pengusaha memiliki positif berpengaruh terhadap produktivitas, yang kemudian menyebabkan profitabilitas yang lebih tinggi Modal manusia adalah pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pembelajaran formal dan informal yang berada dalam individu (Becker, 1964) dan berhubungan dengan transmisi antar-generasi pengetahuan dan pembelajaran perilaku (Roberts, 2001). Menurut literatur, sedangkan modal manusia adalah sumber daya yang menguntungkan bagi semua kerja efek yang lebih berkaitan dengan beberapa karir. Williams, (2004) menjelaskan bahwa individu dengan saham lebih tinggi dari modal manusia dan berbagai keterampilan lebih mampu memanfaatkan sumber daya mereka di kewirausahaan dibandingkan pekerjaan gaji. Banyak peneliti berpendapat bahwa kualitas pengusaha membawa untuk usaha baru sangat tergantung pada sumber daya dibangun melalui pendidikan dan pengalaman mereka (Jones et al. 2010; Mosey dan Wright, 2007; Rae dan Carswell, 2001; Shrader dan Siegel, 2007; Serneels, 2008; Wright et al, 2007). Namun langkah-langkah modal manusia konvensional
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tidak sangat konsisten dalam menjelaskan variasi potensi kewirausahaan (Rees dan Shah, 1986). LANDASAN TEORI Human Capital dan Kewirausahaan Pengantar modal manusia Menurut Nahapiet (2011) modal manusia adalah istilah yang digunakan oleh 'ekonom neoklasik' untuk menggambarkan saham dari pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan individu untuk menciptakan nilai ekonomi. Fondasi untuk kami pemahaman modal manusia didirikan oleh para ekonom seperti Adam Smith, JS Mill dan Alfred Marshal. Secara khusus, pengakuan bahwa orang serta mesin, bangunan dan tanah yang 'produktif sumber daya. (1776) identifikasi Adam Smith tentang pembagian kerja sebagai elemen kunci dalam meningkatkan 'ketangkasan pekerja adalah pusat pengembangan sistem produksi yang efisien (lihat 1993 edition). Modal manusia mulai dikenal pada tahun 1960 dengan karya Schultz (1961) dan Becker (1964) meskipun eksplisit penggunaan istilah ini dikaitkan dengan Pigou (1928). Schultz (1961) berpendapat bahwa pemulihan ekonomi pasca perang adalah hasil dari populasi yang sehat dan terdidik. Modal manusia adalah akumulasi sebagai individu berinvestasi dalam pendidikan mereka, kesehatan dan pengalaman. Daniel Bell (1973) bekerja pada sifat 'post-industrial Human Capital dan Kewirausahaan Kualitas pengusaha membawa ke usaha baru sangat tergantung pada sumber daya yang dibangun melalui pendidikan dan pengalaman (Gibb, 1996). Teece (2011) setuju bahwa ada hubungan yang kuat antara kewirausahaan dan modal manusia. Dia mengacu pada konsep Schumpeter dari 'destruksi kreatif' untuk mengidentifikasi peran kunci individu terdidik dalam restrukturisasi ekonomi: 'Apakah seseorang berfokus pada penciptaan nilai atau menangkap itu, dalam beberapa dekade terakhir yang numerati dan sastrawan (bakat ahli) dan pengusaha telah menjadi lebih penting penciptaan dan manajemen teknologi dalam ekonomi global '(Teece, 2011: 531).masyarakat menekankan pentingnya pekerja pengetahuan untuk organisasi dan ekonomi. Becker (2011)



Modal manusia individu dapat membentuk Prospek mereka (Becker, 1975, 1993). Kaitan antara pengusaha, profil sumber daya manusia dan hasil berkaitan dengan entri perusahaan / keluar dan kinerja telah diidentifikasi (Jovanovic, 1982). Pertama, konseptualisasi yang lebih luas dari seorang pengusaha modal manusia? Sebelumnya penelitian telah difokuskan terutama pada pendidikan, pekerjaan pengalaman, pengalaman industri-spesifik dan selfemployment Pengalaman (Bates, 1990; Bru derl et al, 1992.; Gimeno et al, 1997.; Bosma et al., 2004). Meningkatnya minat dalam psikologi aspek ekonomi (Tversky dan Kahneman, 1974; Witt, 1998) menunjukkan seorang pengusaha?. Karakteristik kognitif juga perlu dipertimbangkan (Alvarez dan Busenitz, 2001; Ferrante, 2005; Markman et al., 2002). Modal manusia sehubungan dengan kemampuan yang dirasakan (yaitu selfefficacy) yang, oleh karena itu, dianggap sebagai tambahan indikator human capital banyak digunakan. pengusaha sadar dapat berinvestasi dalam modal manusia. Kami juga mengakui bahwa modal manusia mungkin akumulasi (misalnya pengalaman kerja dan kewirausahaan pengalaman) tanpa keputusan investasi yang dibuat. Kedua, perbedaan dibuat antara pengusaha umum (yakni pendidikan dan pekerjaan pengalaman) dan-kewirausahaan spesifik manusia profil modal (yakni kemampuan manajerial, kemampuan kewirausahaan, kemampuan teknis dan pengalaman kepemilikan bisnis). sementara perbedaan antara umum dan khusus modal manusia bukanlah hal yang baru, kami berusaha untuk memberikan wawasan ke dalam kepentingan relatif baik umum dan modal manusia tertentu sehubungan denga Ketiga, dua hasil dari kewirausahaan Proses dianggap. Penelitian sebelumnya telah umumnya terfokus pada hasil tunggal. Bahwa profil sumber daya manusia leveraged untuk mengidentifikasi peluang bisnis tidak mungkin sama dengan yang diperlukan untuk mengejar bisnis peluang. Unsur-unsur dari pengusaha sumber daya manusia yang terkait dengan kesempatan Intensitas identifikasi (yaitu jumlah



198 Prosiding Seminar Nasional Ekonomi 2014 “Kesiapan Daerah Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015”. Lhokseumawe 18 – 20 Nopember 2014. Fakultas Ekonomi – Universitas Malikussaleh ...............................................................................................................................................................................



Kesempatan diidentifikasi) diidentifikasi serta yang terkait dengan peluang mengejar intensitas (yaitu jumlah peluang yang diidentifikasi dikejar). Peluang mengejar didefinisikan sebagai komitmen waktu dan sumber daya menjadi peluang untuk menciptakan atau membeli sebuah bisnis. Karena, pengusaha dapat memutuskan untuk mengejar hanya subset dari peluang mereka mengidentifikasi, keputusan seleksi ini menyiratkan bahwa kesempatan dikejar yang dianggap menjadi kualitas yang lebih besarn konteks identifikasi peluang dan mengejar. Keempat, kita menyelidiki apakah pengusaha yang mencari informasi lebih lanjut dan memanfaatkan jenis informasi tertentu, mengidentifikasi dan mengejar peluang bisnis yang lebih. ini Bukti akan memberikan wawasan tambahan ke perdebatan seputar apakah peluang diidentifikasi sebagai hasil dari pencarian informasi, atau kesigapan pengusaha (Kaish dan Gilad, 1991; Fiet, 1996, 2002; Kirzner, 1997; Fiet et al., 2005)



Modal manusia Umum Pendidikan Pendidikan adalah salah satu komponen yang paling sering diperiksa modal manusia. Pendidikan formal dipandang sebagai hal yang diperlukan dalam keterampilan kognitif untuk beradaptasi dengan lingkungan perubahan (Hatch dan Dyer, 2004). Pendidikan adalah sumber ilmu pengetahuan, keterampilan, disiplin, motivasi dan kepercayaan diri (Cooper et al., 1994). Pengusaha berpendidikan mungkin lebih mampu mengatasi masalah yang kompleks. Mereka juga dapat memanfaatkan pengetahuan dan kontak sosial yang dihasilkan melalui sistem pendidikan untuk memperoleh sumber daya untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang bisnis (Shane, 2003; Arenius dan Declercq, 2005). Pengalaman kerja Pengalaman kerja dipandang sebagai indikator kunci modal manusia umum (Castanias dan Helfat,2001). Hal ini dapat membantu dalam integrasi dan akumulasi pengetahuan baru. Selanjutnya, dapat memungkinkan individu



untuk beradaptasi dengan baru situasi (Davidsson dan Honig, 2003) dan menjadi lebih produktif (Parker, 2006). pekerjaan Pengalaman dikaitkan dengan kemampuan untuk menjadi wiraswasta dan memulai perusahaan baru (Bates, 1990; Gimeno et al, 1997.). beberapa indikator pengalaman kerja telah dioperasionalkan, yang membuat perbandingan antara studi sulit. Pengalaman kerja memiliki sering kali dioperasionalkan dalam hal beberapa tahun pengalaman kerja (Evans dan Leighton, 1989; Bru derl et al., 1992). Indikator terakhir memberikan informasi yang terbatas tentang sifat keterampilan dan pengetahuan diakuisisi. Dua indikator alternatif pekerjaan Pengalaman telah dipertimbangkan (Gimeno et al., 1997). Pertama, jumlah fulltime sebelumnya pekerjaan yang dipegang mengukur luasnya pengalaman yang berbeda. Individu dengan lebih dari satu pekerjaan pengaturan pemaparan mungkin memperoleh beragam berbagai pengetahuan dan keterampilan. Namun, hal ini dapat dikenakan berkurang kembali (Mincer, 1974). Pengaturan pekerjaan Sering pemaparan mungkin sinyal individu dengan miskin pengetahuan dan keterampilan. Kedua, prestasi tingkat menyoroti kualitas (atau sifat) dari pengalaman kerja yang diperoleh. individu yang telah memegang posisi manajerial (atau yang sebelumnya wiraswasta) mungkin diberkahi dengan tingkat superior modal manusia umum (Bates, 1990), yang dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi dan mengejar peluang bisnis. Modal manusia Kewirausahaan khusus Pengalaman kepemilikan Bisnis Kepemilikan bisnis telah lama diakui sebagai dimensi penting kewirausahaan (Hawley, 1907). Fama dan Jensen (1983) berpendapat bahwa perusahaan kewirausahaan klasik adalah mereka yang menggabungkan pembawa risiko residual dan pengambil keputusan dalam individu yang sama. Kemampuan Untuk memastikan keunggulan kompetitif, perusahaan dapat perlu memperoleh, membuat dan mengintegrasikan sumber daya menjadi kemampuan dinamis (Teece et al., 1997). Beberapa orang memiliki kemampuan
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untuk memperoleh, menggabungkan dan mengkoordinasikan sumber daya penting untuk aktivitas kewirausahaan (Erikson, 2002). Seorang individu dapat dieksplorasi berkenaan dengan kemampuan self-dinilai karena mereka mewakili inti dari sebuah individu self-efficacy keyakinan (Delmar, 2000) Penelitian sebelumnya memberikan bukti dicampur tentang modal manusia dan kemungkinan menjadi pengusaha. Beberapa penulis berpendapat bahwa lebih berpendidikan individu diberkahi dengan keterampilan yang lebih baik dan kemampuan, dan dengan demikian dapat memiliki probabilitas yang lebih tinggi memilih kewirausahaan dari kurang berpendidikan (Lucas 1978; Carrasco 1999). Selain itu, lebih baik individu berpendidikan cenderung lebih baik informasi, menyiratkan bahwa mereka lebih efisien dalam menilai baru peluang kewirausahaan (Rees dan Shah 1986). Sebaliknya, berbagai penulis menemukan negatif atau nonlinear efek pada modal dan kewirausahaan manusia (Blanchflower 2004; Minniti dan Bygrave 2003; Koellinger et al. 2007). Beberapa studi menunjukkan-untuk kasus di mana sumber daya manusia secara khusus diukur melalui tersier pendidikan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki lebih sedikit kesempatan untuk menjadi pengusaha daripada orang memegang primer dan sekunder pendidikan (Amaral dan Baptista 2007; Livanos 2009). Salah satu penjelasan yang umum adalah bahwa tingkat yang lebih tinggi sumber daya manusia secara umum dapat memfasilitasi transisi ke upah kerja, sehingga mengurangi kemungkinan kewirausahaan (Evans dan Leighton 1989; De Wit dan Van Winden 1989). Pandangan ini diperkuat oleh Lazear (2005), yang berpendapat bahwa pengusaha harus bisa dibantu dengan modal manusia yang lebih bervariasi dari pendidikan formal (misalnya, harus memahami lain pengetahuan dan bentuk pengalaman yang lebih diterapkan dan khusus untuk kewirausahaan), sementara mereka yang dibayar karyawan harus spesialis (yaitu, dengan latar belakang pendidikan yang lebih khusus). Definisi variabel untuk masing-masing penentu dalam konseptual Model pengetahuan pemilik / manager melalui empat dimensi:



(1) tingkat pendidikan; (2) Pengalaman bekerja; (3) pengetahuan tentang disiplin fungsional; dan (4) kepercayaan diri.



Kewirausahaan Informasi tentang sumber daya manusia menjadi salah satu elemen yang paling penting dari basis Informasi perusahaan dalam perjuangan mereka untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar. Semangat kewirausahaan mencakup empat poin utama: inovasi, risiko, kemungkinan untuk penciptaan kekayaan yang signifikan, dan kecepatan relatif dari penciptaan kekayaan (Engineered Lifestyles, 2012). Sementara beberapa peneliti berpendapat bahwa memulai setiap usaha kecil adalah usaha kewirausahaan, kita akan berpendapat bahwa pengusaha adalah orang-orang didorong untuk mengambil risiko dengan harapan dalam waktu dekat imbalan keuangan yang signifikan.Studi yang signifikan telah dilakukan pada berbagai tingkat kewirausahaan di seluruh dunia. Nadim Ahmad dan Anders Hoffman (2007) mengembangkan Kerangka untuk Mengatasi dan Mengukur Kewirausahaan yang melampaui pandangan sederhana bahwa pengusaha hanya kecil hingga pemilik usaha menengah atau wiraswasta. Para penulis mengembangkan suatu kerangka yang dapat digunakan untuk mengukur indikator kewirausahaan melintasi batas-batas nasional yang secara khusus ditujukan untuk membantu pemerintah mengukur dan mendorong pengusaha. Menurut Ahmad dan Hoffman, kewirausahaan didefinisikan oleh "penciptaan nilai melalui identifikasi dan eksploitasi produk baru, proses, dan pasar dan ini tidak unik melestarikan perusahaan kecil atau pengusaha, penting meskipun ini adalah untuk proses kewirausahaan" (p. 5). Para penulis mengutip proyek "Micro-kebijakan untuk Pertumbuhan dan Produktivitas" OECD (2007) dalam mengidentifikasi tiga bidang penting kebijakan untuk mendorong kewirausahaan: pendidikan kewirausahaan, akses ke modal ventura dan kebangkrutan rezim. Ketiga bidang kebijakan
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juga disebutkan dalam sebagian besar laporan kewirausahaan nasional (p. 19). Pengusaha adalah individu, bertindak secara mandiri atau sebagai bagian dari organizati- pada, yang membuat usaha baru atau mengembangkan inovasi dan mengambil risiko memasukkan mereka ke dalam pasar. Pengusaha dapat individu independen atau permukaan dalam ion organizat- di tingkat manapun. Dengan demikian, manajer tingkat atas, menengah dan manajer tingkat pertama, staf personn- el Literatur tentang bagaimana membangun lingkungan internal cocok untuk intrapreneurship tampaknya didasarkan pada beberapa pengaturan organisasi atau alat manajerial; yaitu: (1) dukungan manajemen untuk menghasilkan dan mengembangkan ide-ide bisnis baru. (2) Alokasi waktu luang. (3) struktur organisasi yang sesuai tentang, khususnya, desentralisasi tingkat atau otonomi pengambilan keputusan. (4) penggunaan yang tepat dari insentif dan penghargaan. (5) Toleransi untuk trial-and-error atau kegagalan dalam kasus usaha kreatif atau implementasi proyek berisiko (misalnya Kuratko et al, 1990, 1992, 2004, 2005.; Hornsby et al., 1999, 2002)., dan mereka menghasilkan pelayanan yang baik atau perusahaan semua bisa pengusaha. Dalam teori ekonomi modal manusia diasumsikan salah satu pendorong utama keberhasilan kewirausahaan, meningkatkan kapasitas pemilik untuk melakukan generik tugas kewirausahaan dan untuk menemukan dan mengeksploitasi peluang bisnis (Becker 1964; Shane dan Venkataraman2000). Tidak hanya sumber daya manusia membantu pemilik untuk merencanakan tujuan masa depan dan memperoleh lainnya sumber daya seperti modal finansial dan fisik (Brush et al. 2001), tetapi juga memfasilitasi akuisisi baru keterampilan pengetahuan dan (Barney 1995; Cohen dan Levinthal 1990). Modal manusia telah didalilkan memainkan peran yang lebih besar dalam pengetahuan intensif Kegiatan yang melibatkan perubahan yang cepat dan persyaratan baru di tempat kerja (Honig 2001;. Pennings et al 1998; Bosma et al. 2004; Sonnentag dan Frese 2002).
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